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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan guru dan fasilitas belajar terhadap 
kualitas pembelajaran kewirausahaan secara simultan atau parsial. Populasi penelitian ini adalah peserta 
didik kelas XI dan XII SMK Teuku Umar Semarang yang berjumlah 406 peserta didik. Jumlah sampel 
sebanyak 80 peserta didik. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik propotionate stratified 
random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan statistik deskriptif  dan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan guru dan fasilitas belajar terhadap kualitas 
pembelajaran kewirausahaan. Pengaruh secara bersama-sama sebesar 50%, sedangkan pengaruh secara 
parsial kepemimpinan guru sebesar 19,89% dan fasilitas belajar sebesar 29,92%. Berdasarkan hasil penel-
itian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan guru dan fasilitas belajar secara bersama-sama 
dan parsial mempengaruhi kualitas pembelajaran kewirausahaan. Saran dari penelitian ini adalah (1) guru 
harus meningkatkan pengetahuan mengenai kemampuan peserta didik dalam menyerap materi, memper-
hatikan perilaku peserta didik di kelas, dan menjadi pemimpin pembelajaran dengan lebih mendalami sikap 
dan perilaku pemimpin yang unggul (2) sekolah harus meningkatkan perbaikan dan kelengkapan fasilitas 
dan peserta didik harus lebih menjaga dan memanfaatkan dengan baik fasilitas belajar yang ada (3) guru 
dan peserta didik bekerja sama dalam meningkatkan motivasi belajar kewirausahan.

Abstract  
This study aims to determine the effect of  teacher leadership and learning facilities on the quality of  entrepreneurial 
learning simultaneously or partially. The population of  this research is the students of  clas XI and XII in SMK Teuku 
Umar with 406 students. The sample of  this research is 80 students. Propotionate stratified random sampling technique 
is used in this research as a sampling technique. Data collection techniques using questionnaires and documentation. 
Then, for data analysis techniques, it uses descriptive statistics and multiple linear regrecy. The results showed there 
was a significant influence between teacher leadership and learning facilities on the quality of  entrepreneurial learning. 
The influence of  together is 50% while the partial influence teacher leadership was 19,89% and learning facilities are 
29,92%. Based on the results of  the study, it can be concluded that teacher leadership and learning facilities together and 
partially affect the quality of  entreprenurial learning. The suggestions from this research are (1) the teachers must increase 
knowledge about the ability of  students to absord the material, pay attention to the behavior of  students in the classroom, 
and become learning leaders by further exploring the attitudes and behavior of  superior leaders (2) schools must improve 
improvements and facilities and students must better maintain and utilize existing learning facilities (3) teachers and 
students work together in increasing motivation to learn entrepreneurship.
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lihat dari keseluruhan peserta didik yang ber-
jumlah 406 peserta didik, hanya 64 peserta di-
dik atau 16% yang dapat mencapai ketuntasan 
belajar, sedangkan 342 peserta didik atau 84% 
belum memenuhi standar ketuntasan. Jadi, 
kesimpulannya adalah ada 16% peserta didik 
yang mendapat nilai rata-rata mata pelajaran 
kewirausahaan di atas KKM dan 84% peserta 
didik mendapat nilai rata-rata mata pelajaran 
kewirausahaan di bawah KKM. Hal tersebut 
menjelaskan bahwa aspek kognitif  peserta di-
dik masih belum mendapat hasil yang maksi-
mal.

Teori yang menjelaskan bagaimana ku-
alitas pembelajaran terbentuk adalah teori be-
lajar konstruktivisme. Konstruktivisme yang 
dipaparkan oleh Pannen (2001:1) menjadi 
landasan berbagai seruan dan kecenderungan 
yang muncul dalam pendidikan. Perlunya pe-
serta didik berpartisipasi aktif  dalam proses 
pembelajaran, mengembangkan kemampuan 
belajar mandiri, memiliki kemampuan untuk 
mengembangkan pengetahuannya sendiri, 
serta perlunya guru berperan menjadi fasilita-
tor, mediator, dan manajer kelas dari proses 
pembelajaran. Hal tersebut yang kemudian 
didukung dengan adanya fasilitas belajar yang 
memadai sehingga kualitas pembelajaran da-
pat terealisasikan dengan optimal.

Kualitas pembelajaran ditentukan oleh 
kepemimpinan guru di dalam mengajar. Hal 
tersebut sesuai dengan teori belajar konstruk-
tivisme menurut pendapat Siregar dan Nara 
(2014:41) yang menyatakan bahwa peranan 
guru pada pendekatan konstruktivisme lebih 
sebagai mediator dan fasilitator bagi siswa 
yang meliputi kegiatan-kegiatan berikut ini: 
(1) menyediakan pengalaman belajar yang me-
mungkinkan siswa bertanggung jawab, men-
gajar atau berceramah bukanlah tugas utama 
seorang guru. (2) menyediakan atau mem-
berikan kegiatan-kegiatan yang merangsang 
keingintahuan siswa dan membantu mereka 
untuk mengekspresikan gagasannya. Guru 
perlu menyemangati siswa dan menyediakan 
pengalaman konflik. (3) memonitor, menge-
valuasi dan menunjukkan apakah pemikiran 
siswa berjalan atau tidak. Guru menunjukkan 

pendahuluan

Pembelajaran kewirausahaan di SMK 
menempati posisi strategis, oleh karena tuju-
an SMK dalam kurikulum SMK Dikmenjur 
(2008:9) yang menciptakan siswa atau lulu-
san: (1) memasuki lapangan kerja dan men-
gembangkan sikap professional. (2) mampu 
memilih karier, mampu berkompetensi dan 
mengembangkan diri. (3) menjadi tenaga ker-
ja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan 
dunia usaha/dunia industri saat ini dan masa 
yang akan datang. (4) menjadi tenaga kerja 
yang produktif, adaptif, dan kreatif. 

Menurut Dunkin (1974:77) terdapat 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
kegiatan proses pembelajaran yaitu (1) Fak-
tor guru yakni sejumlah aspek yang dapat 
mempengaruhi kualitas proses pembelajaran 
dilihat dari faktor guru yaitu teacher formative 
experience, teacher training experience; (2) Faktor 
peserta didik adalah organisme yang unik yang 
berkembang sesuai dengan tahap perkemban-
gannya; (3) Faktor sarana dan prasarana yang 
mencakup sarana adalah segala sesuatu yang 
mendukung secara langsung terhadap kelan-
caran proses pembelajaran. Sedangkan prasa-
rana adalah segala sesuatu yang secara tidak 
langsung dapat mendukung proses pembela-
jaran; (4) Faktor lingkungan adalah organi-
sasi kelas yang di dalamnya meliputi jumlah 
peserta didik dalam satu kelas merupakan as-
pek penting yang bisa mempengaruhi proses 
pembelajaran.

Pembelajaran dikatakan berkualitas 
apabila mencapai tujuan yang ditentukan. 
Apabila hasil belajarnya baik maka kuali-
tas pembelajarannya juga baik. Pernyataan 
tersebut diperkuat dengan definisi kualitas 
pembelajaran yang dikemukakan Depdiknas 
(2004: 7-10) yaitu keterkaitan sistemik dan si-
nergis antara guru, peserta didik, kurikulum 
dan bahan belajar, media, fasilitas, dan sistem 
pembelajaran dalam menghasilkan proses dan 
hasil belajar yang optimal. Data yang ada di 
SMK Teuku Umar mengenai kualitas pembe-
lajaran dapat dijelaskan  pada nilai rata-rata 
mata pelajaran kewirausahaan. Hal ini ter-
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dan mempertanyakan apakah pengetahuan 
siswa dapat diberlakukan untuk menghadapi 
persoalan baru yang berkaitan.

Jika guru dikatakan sebagai pemimpin 
di dalam kelas, maka anggota di dalam orga-
nisasi tersebut adalah peserta didik. Kualitas 
pembelajaran ditentukan oleh kualitas guru 
dalam memimpin. Hal tersebut sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Yasin (2001:6) 
bahwa keberhasilan kegiatan pengembangan 
organisasi, sebagian besar ditentukan oleh ku-
alitas kepemimpinan atau pengelolanya dan 
komitmen pimpinan organisasi.

Selain itu, kualitas pembelajaran didu-
ga ditentukan pula oleh fasilitas belajar. Hal 
tersebut sesuai dengan teori belajar konstruk-
tivisme menurut pendapat Siregar dan Nara 
(2014:41) dalam hal sarana belajar, pendeka-
tan konstruktivistik menekankan bahwa pe-
ranan utama dalam kegiatan belajar adalah 
aktivitas siswa dalam mengkonstruksi penge-
tahuannya sendiri, melalui bahan, media, pe-
ralatan, lingkungan, dan fasilitas lainnya yang 
disediakan untuk membantu pembentukan 
tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Pus-
pitasari (2016:106) mengatakan bahwa untuk 
mencapai peningkatan mutu pendidikan salah 
satunya harus didukung dengan fasilitas be-
lajar yang memadai dan lingkungan belajar 
yang efektif.

Menurut penelitian Sarah L. Jack 
(2009) sejalan dengan penelitian di SMK Teu-
ku Umar Semarang bahwa peserta didik pada 
saat pembelajaran kewirausahaan dituntut 
untuk inovatif  dan kreatif  dalam proses pem-
belajaran kewirausahaan. Kualitas pembela-
jaran yang baik akan mengakibatkan prestasi 
belajar yang baik pula. Menurut Perdanawati 
(2010:35) semakin tinggi presepsi siswa ter-
hadap kualitas pembelajaran yang diberikan 
oleh guru maka semakin tinggi pula prestasi 
yang dicapai. Penelitian Fitriyani (2013:313) 
menemukan bahwa variabel fasilitas belajar 
memberikan pengaruh secara signifikan ter-
hadap prestasi belajar sebesar 31,92%.

Kualitas pembelajaran dapat dipengaru-
hi oleh berbagai macam faktor, salah satunya 
adalah guru yang mempunyai banyak peran 

sebagai korektor, inspirator, informator, orga-
nisator, motivator, inisiator, fasilitator, pem-
bimbing, demonstrator, pengelola kelas, me-
diator, supervisor dan evaluator (Djamarah, 
2005:43). Hal tersebut juga dijelaskan dalam 
teori konstruktivisme. Pada teori belajar kon-
struktivisme yang dikemukakan oleh Siregar 
dan Nara (2014:41) menyatakan bahwa pera-
nan guru pada pendekatan konstruktivisme 
lebih sebagai mediator dan fasilitator bagi pe-
serta didik, yang meliputi kegiatan-kegiatan 
berikut ini: (1) menyediakan pengalaman be-
lajar yang memungkinkan peserta didik ber-
tanggung jawab, mengajar atau berceramah 
bukanlah tugas utama seorang guru. (2) meny-
ediakan atau memberikan kegiatan-kegiatan 
yang merangsang keingintahuan peserta didik 
dan membantu mereka untuk mengekspresi-
kan gagasannya. Guru perlu menyemangati 
peserta didik dan menyediakan pengalaman 
konflik. (3) memonitor, mengevaluasi dan 
menunjukkan apakah pemikiran peserta didik 
berjalan atau tidak. Guru menunjukkan dan 
mempertanyakan apakah pengetahuan peser-
ta didik dapat diberlakukan untuk menghada-
pi persoalan baru yang berkaitan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indone-
sia (2006: 328) kualitas adalah kadar, mutu, 
tingkat baik buruknya sesuatu. Menurut Ka-
mus Besar Bahasa Indonesia (2006: 23) pem-
belajaran adalah proses atau cara menjadikan 
orang belajar. Pendapat tersebut dipertegas 
oleh Majid (2014: 5) pembelajaran merupa-
kan proses yang berfungsi membimbing para 
peserta didik di dalam kehidupannya, yakni 
membimbing dan mengembangkan diri sesuai 
dengan tugas perkembangan yang harus dija-
lani.

Kualitas pembelajaran kewirausahaan 
adalah tingkat baik buruknya suatu interaksi 
belajar mengajar yang dikelola oleh guru mata 
pelajaran kewirausahaan dalam membimbing 
peserta didiknya. Salah satu usaha guru untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran adalah 
dengan pembelajaran yang bervariasi. Pe-
ningkatan kualitas pembelajaran merupakan 
suatu usaha untuk meningkatkan mutu dan 
hasil pembelajaran. Hal ini dilakukan dalam 
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rangka mencapai tujuan pembelajaran dan 
meningkatkan mutu pendidikan (Cahyaning-
dyah dan Ismiyati, 2007:239). Faktor sekolah 
memegang peranan yang penting dalam pro-
ses belajar peserta didik termasuk mengenai 
metode pembelajaran. Salah satu usaha yang 
tidak pernah guru tinggalkan adalah bagai-
mana memahami kedudukan metode sebagai 
salah satu komponen yang ikut ambil bagian 
bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar 
(Djamarah, 2002:82).

Menurut Sanjaya (2006:52) terdapat 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
kegiatan proses pembelajaran yaitu (1) Fak-
tor guru yakni sejumlah aspek yang dapat 
mempengaruhi kualitas proses pembelajaran 
dilihat dari faktor guru yaitu teacher formative 
experience, teacher training experience; (2) Faktor 
peserta didik adalah organisme yang unik yang 
berkembang sesuai dengan tahap perkemban-
gannya; (3) Faktor sarana dan prasarana yang 
mencakup sarana adalah segala sesuatu yang 
mendukung secara langsung terhadap kelan-
caran proses pembelajaran. Sedangkan prasa-
rana adalah segala sesuatu yang secara tidak 
langsung dapat mendukung proses pembela-
jaran; (4) Faktor Lingkungan adalah organi-
sasi kelas yang didalamnya meliputi jumlah 
peserta didik dalam satu kelas merupakan as-
pek penting yang bisa mempengaruhi proses 
pembelajaran.

Istilah pemimpin, kepemimpinan, dan 
memimpin berasal dari kata yang sama, yaitu: 
“pimpinan”. Akan tetapi, masing-masing kata 
tersebut digunakan dalam konteks yang ber-
beda. Pemimpin adalah orang yang dengan 
kecakapan dan keterampilan yang dimilikinya 
mampu mempengaruhi orang lain untuk mela-
kukan suatu kegiatan. Kepemimpinan adalah 
kecakapan atau kemampuan seseorang untuk 
mempengaruhi orang lain agar sesuatu sesu-
ai dengan tujuan yang ingin dicapai (Saeba-
ni dan Sumantri, 2014:17). Kepemimpinan 
juga dijelaskan oleh Burhanuddin (1994:2) 

yaitu suatu kemampuan dan kesiapan seseo-
rang untuk mempengaruhi, membimbing dan 
mengarahkan atau mengelola orang lain agar 
mereka mau berbuat sesuatu demi tercapainya 
tujuan bersama.

Kepemimpinan guru merupakan suatu 
kemampuan dan kesiapan yang harus dimi-
liki oleh seorang guru untuk mempengaruhi, 
membimbing dan mengarahkan atau menge-
lola peserta didiknya agar mereka mau ber-
buat sesuatu demi tercapainya tujuan pembe-
lajaran (Muslich, 2007:8).

Guru sebagai pemimpin dalam kegiatan 
belajar mengajar akan memiliki pola perilaku  
yang khas dalam mempengaruhi para peser-
ta didiknya. Sekolah dan kelas adalah suatu 
organisasi, dimana guru adalah sebagai pe-
mimpinnya. Guru berkewajiban mengadakan 
supervise atas kegiatan belajar peserta didik, 
membuat rencana pengajaran bagi kelasnya, 
mengadakan manajemen kelas dengan sebaik-
baiknya dan mengatur disiplin kelas secara 
demokratis. Tipe yang paling baik diterapkan 
dalam lembaga pendidikan adalah tipe kepe-
mimpinan demokratis, karena tipe ini mengu-
tamakan kerjasama antara guru dan peserta 
didik untuk mencapai tujuan bersama (Rivai 
dan Murni, 2012:288).

Menurut Daryanto (2008:51) “Secara 
etimologi (arti kata) fasilitas terdiri dari sa-
rana dan prasarana belajar”. Fasilitas belajar 
merupakan sarana dan prasarana yang dapat 
menunjang kelancaran proses belajar peserta 
didik. Dengan adanya fasilitas belajar yang 
memadai maka kelancaran proses belajar 
akan terwujud.

Fasilitas belajar yang dimaksud juga 
merupakan alat-alat yang dipergunakan pe-
serta didik dalam membantu proses belajar-
nya seperti ruangan belajar, alat-alat pelaja-
ran, penerangan dan suasana tempat belajar. 
Fasilitas belajar mempunyai pengaruh terha-
dap prestasi belajar peserta didik, semakin 
lengkap fasilitas belajar yang dimiliki maka 
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peserta didik dapat belajar lebih baik, mem-
permudah, mempercepat dan memperdalam 
proses belajar mandiri peserta didik (Puspita-
sari, 2016:106).

Fasilitas merupakan komponen yang 
bersumber pada barang-barang hasil produk-
si yang antara lain berupa alat pembelajaran 
sebagai sarana, dan gedung beserta perlengka-
pannya sebagai prasarana yang berfungsi me-
nyediakan tempat berlangsungnya proses pen-
didikan. Fasilitas belajar diantaranya seperti 
meja, kursi, papan tulis, buku, kurikulum, alat 
tulis, alat peraga, Liquid Crystal Display (LCD), 
dan Overhead Projector (OHP). Fasilitas belajar 
sangat membantu peserta didik dan guru un-
tuk melaksanakan proses pembelajaran (Ina-
yah dkk., 2013:3).

Fasilitas belajar menurut Sholekhah 
(2014) adalah sarana dan prasarana yang di-
gunakan untuk memudahkan kegiatan belajar 
anak didik. Bafadal (2004:2) juga menjelas-
kan bahwa sarana pendidikan adalah semua 
perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang 
secara langsung digunakan dalam proses pen-
didikan di sekolah. Sedangkan prasarana pen-
didikan ialah semua perangkat kelengkapan 
dasar yang secara tidak langsung menunjang 
pelaksanaan proses pendidikan di sekolah. 
Menurut Muhroji dkk (2004:49) fasilitas bela-
jar adalah semua yang diperlukan dalam pro-
ses belajar mengajar baik bergerak maupun 
tidak bergerak agar tercapai tujuan pendidi-
kan dapat berjalan lancar, teratur, efektif  dan 
efisien.

Dari sisi perencanaan belajar, kualitas 
dapat dilihat dari seberapa efektif  rencana be-
lajar digunakan oleh guru untuk meningkat-
kan intensitas belajar peserta didik. Dari su-
dut fasilitas belajar, kualitas dapat dilihat dari 
seberapa kontributif  (memberikan sumban-
gan) fasilitas fisik terhadap terciptanya situasi 
belajar yang aman dan nyaman. Sedangkan 
dari aspek materi, kualitas dapat dilihat dari 
kesesuaiannya dengan tujuan dan kompetensi 
yang harus dikuasai peserta didik (Mukroni, 
2017:142).

Surya (2004:80) memaparkan betapa 
pentingnya kondisi fisik fasilitas belajar ter-
hadap proses belajar yang menyatakan bahwa 
keadaan fasilitas fisik tempat belajar berlang-
sung di kampus/sekolah ataupun di rumah 
sangat mempengaruhi efisiensi hasil belajar 
keadaan fisik yang lebih baik lebih mengun-
tungkan peserta didik dalam belajar dengan 
tenang dan teratur. Sebaliknya, lingkungan 
fisik yang kurang memadai akan menguran-
gi efisiensi hasil belajar. Jadi, kelancaran dan 
keterlaksanaan sebuah proses pembelajaran 
akan lancar dan baik jika didukung sarana 
atau fasilitas pembelajaran yang lengkap serta 
dengan kondisi yang baik sehingga tujuan dari 
pembelajaran akan tercapai dengan baik.

Fasilitas belajar adalah sarana dan pra-
sarana yang dapat mempermudah, memper-
lancar, serta mengefektifkan penyelenggaraan 
kegiatan belajar guna mencapai tujuan bela-
jar. Menurut Bafadal (2004:2) ada beberapa 
macam fasilitas, dikelompokkan menjadi 2 
macam yaitu sarana pendidikan dan prasara-
na pendidikan.

Penelitian ini bertujuan untuk menga-
nalisis hubungan dari kepemimpinan guru 
dan fasilitas belajar terhadap kualitas pembe-
lajaran kewirausahaan peserta didik kelas XI 
dan XII di SMK Teuku Umar Semarang. Ke-
rangka berpikir yang baik akan menjelaskan 
secara teoritis pertautan antar variabel yang 
akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelas-
kan hubungan antar variabel yang akan dite-
liti. Kerangka berfikir dalam suatu penelitian 
perlu dikemukakan apabila dalam penelitian 
tersebut berkenaan dua variabel atau lebih 
(Sugiyono, 2015).

Penelitian ini dilakukan di SMK Teuku 
Umar Semarang yang beralamat di Jalan Ka-
rangrejo Tengah IX 99 A, Jatingaleh, Sema-
rang. SMK Teuku Umar Semarang terdiri dari 
tiga lantai dan terbagi menjadi beberapa ruang 
antara lain: ruang Kepala Sekolah, ruang Wa-
kil Kepala Sekolah, ruang Guru, ruang Tata 
Usaha, ruang kantor K-3 (Ketua Kompeten-
si Keahlian), ruang kelas yang terdiri atas 17 
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ruang belajar, perpustakaan, Business Center 
atau koperasi, ruang Bank Mini, laboratorium 
yang berjumlah 4 ruang (Laboratorium KKPI, 
laboratorium Multimedia, laboratorium RPL, 
dan laboratorium TKR), ruang band, ruang 
BK, ruang Pembina OSIS, ruang OSIS, UKS, 
kantin, mushola, pos keamanan, bangunn Ka-
mar Mandi/MCK, tempat parkir dan lapan-
gan olahraga. SMK Teuku Umar Semarang 
terbagi menjadi kelas akuntansi dan Keuan-
gan Lembaga, Bisnis Daring dan Pemasaran, 
Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran, 
Teknik Kendaraan Ringan Otomotif, dan Re-
kayasa Perangkat lunak yang tersebar pada 
tiap jenjang yaitu kelas X, XI, dan kelas XII. 
Jumlah guru yang ada di SMK Teuku Umar 
berjumlah 34 orang.

Dalam penelitian ini kualitas pembela-
jaran kewirausahaan dikaji dengan menggu-
nakan faktor kepemimpinan guru dan fasilitas 
belajar. Berikut ini adalah kerangka berpikir 
penelitian :

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian

Pengaruh Kepemimpinan Guru Terhadap 
Kualitas Pembelajaran Kewirausahaan

Kepemimpinan guru merupakan suatu 
kemampuan dan kesiapan yang harus dimi-

liki oleh seorang guru untuk mempengaruhi, 
membimbing dan mengarahkan atau menge-
lola peserta didiknya agar mereka mau ber-
buat sesuatu demi tercapainya tujuan pembe-
lajaran (Muslich, 2007:8).   

Kepemimpinan guru merupakan faktor 
yang mempengaruhi kualitas pembelajaran. 
Keberhasilan dalam proses belajar mengajar 
tidak luput dari peran penting seorang pemim-
pin dalam hal ini adalah guru. Keberhasilan 
seorang guru tergantung pada kemampuan 
untuk bekerjasama dengan peserta didiknya, 
mengarahkan, menuntun, serta menerima sa-
ran-saran yang nantinya dapat dipergunakan 
untuk menjalin hubungan yang baik dengan 
peserta didik agar proses belajar mengajar 
dapat berjalan dengan lebih baik (Muhsin, 
2008:272). Peran seorang pemimpin sangat 
penting. Kualitas seorang pemimpin menen-
tukan pula kualitas organisasi atau kinerja 
organisasi. Jika guru diasumsikan sebagai 
seorang pemimpin dan kelas dianggap sebu-
ah organisasi, maka kualitas pembelajaran di 
kelas tergantung kepada kepemimpinan guru. 
Jadi, seorang guru mempunyai peran penting 
di dalam proses pembelajaran karena peserta 
didik akan menjadi wirausaha seperti apa ter-
gantung dari kepemimpinan seorang guru.

Dari penjelasan tersebut, dapat dikata-
kan bahwa kepemimpinan guru dapat mem-
pengaruhi kualitas pembelajaran kewiraus-
ahaan. Jika kepemimpinan guru baik, maka 
kualitas pembelajaran kewirausahaan juga 
baik. Sebaliknya, jika kepemimpinan guru ti-
dak baik, maka kualitas pembelajaran kewira-
usahaan juga tidak baik. 

Pengaruh Fasilitas Belajar Terhadap Kuali-
tas Pembelajaran Kewirausahaan

Fasilitas belajar adalah sarana dan pra-
sarana yang dapat mempermudah, memper-
lancar, serta mengefektifkan penyelenggaraan 
kegiatan belajar guna mencapai tujuan bela-
jar. Menurut Bafadal (2004:2) ada beberapa 
macam fasilitas, dikelompokkan menjadi 2 
macam yaitu sarana pendidikan dan prasara-
na pendidikan.

Dari sisi perencanaan belajar, kualitas 
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dapat dilihat dari seberapa efektif  rencana be-
lajar digunakan oleh guru untuk meningkat-
kan intensitas belajar peserta didik. Dari su-
dut fasilitas belajar, kualitas dapat dilihat dari 
seberapa kontributif  (memberikan sumban-
gan) fasilitas fisik terhadap terciptanya situasi 
belajar yang aman dan nyaman. Sedangkan 
dari aspek materi, kualitas dapat dilihat dari 
kesesuaiannya dengan tujuan dan kompetensi 
yang harus dikuasai peserta didik (Mukroni, 
2017:142). Hal ini juga sesuai dengan peneliti-
an yang dilakukan oleh Megasari (2014) juga 
menjelaskan bahwa fungsi pengelolaan sarana 
dan prasarana sangat mendasar sekali dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran, men-
ciptakan iklim sosio emosional dan mengelola 
proses kelompok, sehingga keberhasilan guru 
dalam menciptakan kondisi yang memung-
kinkan, indikator proses belajar mengajar ber-
langsung secara efektif.

Dari penjelasan tersebut, dapat dikata-
kan bahwa fasilitas belajar yang baik sangat 
dibutuhkan oleh peserta didik dalam men-
capai kualitas pembelajaran kewirausahaan. 
Jika fasilitas belajar yang diberikan sekolah 
kepada peserta didik baik, maka kualitas pem-
belajran kewirausahaan akan meningkat. Se-
baliknya, jika fasilitas belajar yang diberikan 
sekolah buruk, maka kualitas pembelajaran 
kewirausahaan akan menurun.

Pengaruh Kepemimpinan Guru dan Fasili-
tas Belajar Terhadap Kualitas Pembelajaran 
Kewirausahaan

Peranan guru sebagai organisator, pen-
gelola kelas, mediator dan fasilitator memberi-
kan kegiatan yang merangsang keingintahuan 
peserta didik dan membantu mengekspresikan 
gagasannya dalam mengkontruksi pengeta-
huannya sendiri melalui fasilitas belajar yang 
disediakan. Kualitas pembelajaran secara ope-
rasional dapat diartikan sebagai intensitas ke-
terkaitan sistematik dan sinergis guru, peserta 
didik, kurikulum dan bahan ajar, media, fasi-
litas dan sistem pembelajaran dalam mengha-
silkan proses dan hasil belajar yang optimal 
sesuai dengan tuntutan kurikulum (Mukroni, 
2017: 142).

Pembelajaran dikatakan berkualitas 
apabila mencapai tujuan yang ditentukan. 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan defini-
si kualitas pembelajaran yang dikemukakan 
Depdiknas (2004: 7-10) yaitu keterkaitan sis-
temik dan sinergis antara guru, peserta didik, 
kurikulum dan bahan belajar, media, fasilitas, 
dan sistem pembelajaran dalam menghasilkan 
proses dan hasil belajar yang optimal. Menu-
rut Dunkin (1974:77) terdapat beberapa fak-
tor yang dapat mempengaruhi kegiatan proses 
pembelajaran yaitu (1) Faktor guru yakni se-
jumlah aspek yang dapat mempengaruhi ku-
alitas proses pembelajaran dilihat dari faktor 
guru yaitu teacher formative experience, teacher 
training experience; (2) Faktor peserta didik ada-
lah organisme yang unik yang berkembang 
sesuai dengan tahap perkembangannya; (3) 
Faktor sarana dan prasarana yang mencakup 
sarana adalah segala sesuatu yang mendukung 
secara langsung terhadap kelancaran proses 
pembelajaran. Sedangkan prasarana adalah 
segala sesuatu yang secara tidak langsung da-
pat mendukung proses pembelajaran; (4) Fak-
tor Lingkungan adalah organisasi kelas yang 
didalamnya meliputi jumlah peserta didik da-
lam satu kelas merupakan aspek penting yang 
bisa mempengaruhi proses pembelajaran.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif  digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, teknik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukan secara random, pengum-
pulan data menggunakan instrumen peneliti-
an, analisis data bersifat kuantitatif/statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
ditetapkan (Sugiyono, 2016:14). Populasi 
pada penelitian ini adalah peserta didik kelas 
XI dan XII SMK Teuku Umar Semarang yang 
berjumlah 406 peserta didik. Jumlah sampel 
sebanyak 80 peserta didik. Teknik pengambi-
lan sampel menggunakan teknik Propotionate 
stratified random sampling. Teknik pengumpu-
lan datanya menggunakan angket dan doku-
mentasi. Teknik analisis data menggunakan 
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statistik deskriptif  dan analisis regresi linear 
berganda. 

Penelitian ini menggunakan desain pen-
elitian kausalitas. Desain penelitian kausalitas 
adalah desain penelitian yang disusun untuk 
meneliti kemungkinan adanya hubungan 
sebab-akibat antar variabel (Sanusi 2017:14). 
Variabel dalam penelitian ini ada variabel in-
dependen kepemimpinan guru dan fasilitas 
belajar, serta variabel dependen kualitas pem-
belajaran kewirausahaan pada peserta didik 
kelas XI dan XII di SMK Teuku Umar Sem
arang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SMK Teu-
ku Umar Semarang yang beralamat di Jalan 
Karangrejo Tengah IX 99 A, Jatingaleh, Se-
marang. SMK Teuku Umar Semarang terdiri 
dari tiga lantai dan terbagi menjadi bebera-
pa ruang antara lain: ruang Kepala Sekolah, 
ruang Wakil Kepala Sekolah, ruang Guru, 
ruang Tata Usaha, ruang kantor K-3 (Ketua 
Kompetensi Keahlian), ruang kelas yang ter-
diri atas 17 ruang belajar, perpustakaan, Bu-
siness Center atau koperasi, ruang Bank Mini, 
laboratorium yang berjumlah 4 ruang (Labo-
ratorium KKPI, laboratorium Multimedia, 
laboratorium RPL, dan laboratorium TKR), 
ruang band, ruang BK, ruang Pembina OSIS, 
ruang OSIS, UKS, kantin, mushola, pos ke-
amanan, bangunan Kamar Mandi/MCK, 
tempat parkir dan lapangan olahraga. SMK 
Teuku Umar Semarang terbagi menjadi ke-
las akuntansi dan Keuangan Lembaga, Bisnis 
Daring dan Pemasaran, Otomatisasi dan Tata 
Kelola Perkantoran, Teknik Kendaraan Rin-
gan Otomotif, dan Rekayasa Perangkat lunak 
yang tersebar pada tiap jenjang yaitu kelas X, 
XI, dan kelas XII. Jumlah guru yang ada di 
SMK Teuku Umar berjumlah 34 orang.

Penelitian ini menguji tentang variabel 
kepemimpinan guru dan fasilitas belajar ter-
hadap kualitas pembelajaran kewirausahaan. 
Sampel pada penelitian ini menggunakan pro-
potionate random sampling dimana dilakukan 
dengan memilih sampel berdasarkan kelas 

yang telah ditetapkan kemudian dipilih secara 
acak dengan jumlah yang proposional. Res-
ponden yang diteliti adalah peserta didik kelas 
XI dan XII di SMK Teuku Umar Semarang 
tahun ajaran 2018/2019. Untuk dapat menilai 
kualitas pembelajaran kewirausahaan peserta 
didik kelas XI dan XII dapat dilihat melalui 
kepemimpinan guru dan fasilitas belajar.

Deskripsi Kualitas Pembelajaran Kewi-
rausahaan

Berdasarkan tabel 1 mengenai hasil ana-
lisis deskriptif  variabel kualitas pembelajaran 
kewirausahaan menunjukkan bahwa sebany-
ak 10% peserta didik masuk dalam kategori 
sangat baik, 77,55% peserta didik masuk da-
lam kategori baik, dan sebanyak 12,5% pe-
serta didik masuk dalam kategori tidak baik. 
Adapun diperoleh nilai rata-rata kualitas pem-
belajaran kewirausahaan sebesar 26,64 yang 
terletak pada interval 23-29 dalam kriteria 
baik, dengan demikian kualitas pembelajaran 
kewirausahaan dalam kategori baik.

Berdasarkan tabel 2 mengenai hasil 
analisis deskriptif  variabel kepemimpinan 
guru menunjukkan bahwa sebanyak 71,25% 
peserta didik masuk dalam kategori baik dan 
sebanyak 28,75% peserta didik masuk dalam 
kategori tidak baik. Adapun diperoleh nilai 
rata-rata variabel kepemimpinan guru sebesar 
51,33 yang terletak pada interval 49-63 yaitu 
di kriteria baik, dengan demikian variabel ke-
pemimpinan guru berada dalam kategori baik.

Berdasarkan tabel 3 mengenai hasil 
analisis deskriptif  variabel fasilitas belajar 

Tabel 1. Deskriptif  Persentase Variabel Kuali-
tas Pembelajaran Kewirausahaan

No Interval Persentase Kriteria

1 30 – 36 10% Sangat Baik 

2 23 – 29 77,5% Baik

3 16 – 22 12,5% Tidak Baik 

4  9 – 15 0%
Sangat Tidak 
Baik

Sumber : Data diolah, 2018
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menunjukkan bahwa sebanyak 5% peserta 
didik masuk dalam kriteria sangat baik, 65% 
peserta didik masuk dalam kriteria baik dan 
30% peserta didik masuk dalam kriteria tidak 
baik. Adapun diperoleh nilai rata-rata varia-
bel fasilitas belajar sebesar 51,54 yang terle-
tak pada interval 47-60 yaitu di kriteria baik, 
dengan demikian fasilitas belajar berada pada 
kategori baik. Hasil uji normalitas bertujuan 
untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya 
mempunyai distribusi normal atau tidak. Ha-
sil uji Kolomogorov-Smirnov dengan kualitas 
pembelajaran kewirausahaan sebagai variabel 
dependen menunjukkan hasil 0,728 dan sig-
nifikansi pada 0,664 yang berada diatas 0,05. 
Data residual berdistribusi normal. 

Hasil uji linearitas bertujuan untuk men-
guji apakah spesifikasi model yang digunakan 

sudah benar atau tidak. Hasil penelitian ini di-
ketahui bahwa nilai signifikansi variabel kepe-
mimpinan guru dengan kualitas pembelajaran 
kewirausahaan pada kolom linearity kurang 
dari 0,05 yaitu 0,000 maka dapat disimpulkan 
bahwa antara variabel kepemimpinan guru 
dengan kualitas pembelajaran kewirausahaan 
terdapat hubungan yang linear. Selain itu, ni-
lai signifikansi variabel fasilitas belajar dengan 
kualitas pembelajaran kewirausahaan pada 
kolom linearity kurang dari 0,05 yaitu 0,002 
maka dapat disimpulkan bahwa antara varia-
bel fasilitas belajar dengan kualitas pembela-
jaran kewirausahaan terdapat hubungan yang 
linear.

Hasil uji multikolinearitas bertujuan un-
tuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (inde-
penden). Hasil penelitian ini diketahui nilai 
tolerance masing-masing variabel X_1 dan 
X_2 variabel kepemimpinan guru dan fasilitas 
belajar yaitu 0,887 dan 0,887. Nilai VIF ma-
sing-masing variabel X_1 dan X_2 yaitu 1,127 
dan 1,127. Dari kedua nilai tersebut dapat di-
simpulkan bahwa nilai tolerance lebih dari 0,10 
dan nilai VIF tersebut kurang dari 10, hal ini 
menunjukkan bahwa tidak terdapat multiko-
linearitas. 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pen-
gamatan ke pengamatan yang lain. Hasil pen-
elitian ini diketahui nilai signifikansi masing-
masing variabel X_1 dan X_2 yaitu 0,772 dan 
0,162 yang berarti nilainya lebih dari 0,05, hal 
ini menunjukkan bahwa tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 

Hasil analisis data dengan menggu-
nakan program SPSS for Windows Realese 21 
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :

Berdasarkan tabel 4 dapat dibentuk per-
samaan regresi sebagai berikut :

Y = 5,694 + 0,193X¹ + 0,214X² + e
Persaman regresi diatas memiliki makna 

yaitu (1) konstanta = 5,694, artinya jika kepe-
mimpinan guru (X¹) dan fasilitas belajar (X²) 
nilainya adalah 0 maka kualitas pembelajaran 
kewirausahaan  (Y) nilainya sebesar 5,694, 

Deskripsi Kepemimpinan Guru

Tabel 2. Deskriptif   Persentase Variabel Kepe-
mimpinan Guru

No Interval Persentase Kriteria

1 64 – 76 0% Sangat Baik

2 49 – 63 71,25% Baik

3 34 – 48 28,75% Tidak Baik

4  19 - 33 0%
Sangat Tidak 
Baik

Sumber : Data diolah, 2018

Deskripsi Fasilitas Belajar

Tabel 3. Deskriptif  Persentase Variabel Fasili-
tas Belajar

No Interval Persentase Kriteria

1 61 – 76 5% Sangat Baik 

2 47 – 60 65% Baik

3 33 – 46 30% Tidak Baik

4 19 – 32 0%
Sangat Tidak 
Baik

Sumber : Data diolah, 2018
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(2) koefisien kepemimpinan guru (X¹) sebe-
sar 0,193 artinya jika variabel kepemimpinan 
guru (X¹) mengalami kenaikan 1 nilai akan 
diikuti kenaikan kualitas pembelajaran kewi-
rausahaan sebesar 0,193 dengan asumsi bah-
wa variabel fasilitas belajar (X²) dalam kondisi 
tetap, (3) koefisien fasilitas belajar (X²) sebesar 
0,214 artinya jika variabel fasilitas belajar (X²) 
mengalami kenaikan 1 nilai akan diikuti ken-
aikan kualitas pembelajaran kewirausahaan 
sebesar 0,214 dengan asumsi bahwa variabel 
kepemimpinan guru (X¹) dalam kondisi tetap.

Pada tabel 5 tampak bahwa hasil uji F 
sebesar 38,733 dan pada kolom signifikansi 
sebesar 0,00 lebih kecil dari 0,05 maka H_3 
diterima. Artinya variabel kepemimpinan 
guru dan fasilitas belajar berpengaruh secara 
bersama-sama terhadap kualitas pembelaja-
ran kewirausahaan peserta didik kelas XI dan 
XII di SMK Teuku Umar Semarang.

Kualitas pembelajaran kewirausahaan 
adalah tingkat baik buruknya suatu interaksi 
belajar mengajar yang dikelola oleh guru mata 
pelajaran kewirausahaan dalam membimbing 
peserta didiknya. Salah satu usaha guru untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran adalah 
dengan pembelajaran yang bervariasi. Pe-
ningkatan kualitas pembelajaran merupakan 
suatu usaha untuk meningkatkan mutu dan 
hasil pembelajaran. Hal ini dilakukan dalam 
rangka mencapai tujuan pembelajaran dan 
meningkatkan mutu pendidikan (Cahyaning-
dyah dan Ismiyati, 2007:239).

Pengaruh Kepemimpinan Guru terhadap 
Kualitas Pembelajaran Kewirausahaan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa kepemimpinan guru berpengaruh 
terhadap kualitas pembelajaran kewiraus-
ahaan. Variabel kepemimpinan guru diukur 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients
T Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 5,694 2,445 2,329 ,022

Kepemimpinan Guru ,193 ,044 ,373 4,373 ,000

Fasilitas Belajar ,214 ,037 ,489 5,728 ,000

Dependent Variable: Kualitas Pembelajaran Kewirausahaan
Sumber : Data diolah, 2018

Tabel 5. Hasil Uji Simultan Uji F

ANOVAa

Model Sum of  Squares Df Mean Square F Sig.

1

Regression 347,289 2 173,644 38,733 ,000b

Residual 345,199 77 4,483

Total 692,488 79

a. Dependent Variable: Kualitas Pembelajaran Kewirausahaan

b. Predictors: (Constant), Fasilitas Belajar, Kepemimpinan Guru

Sumber : Data diolah, 2018
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melalui indikator keterampilan berkomuni-
kasi, kemampuan mengajar, keterampilan so-
sial, kecakapan teknis, pengetahuan tentang 
relasi insani, kejujuran dan objektif  (Kartono, 
2016: 48-50).

Hasil uji parsial (uji t) dengan hasil t 
hitung sebesar 4,373 dan signifikansi 0,000 < 
0,05 yang berarti Hı diterima. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan 
guru berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
pembelajaran kewirausahaan. Hal ini berarti 
semakin baik variabel kepemimpinan guru 
maka akan semakin tinggi pula kualitas pem-
belajaran kewirausahaan. Secara parsial kepe-
mimpinan guru berpengaruh sebesar 19,89% 
yang dapat dilihat dari r² variabel kepemim-
pinan guru.

Pengaruh kepemimpinan guru terhadap 
kualitas pembelajaran kewirausahaan didu-
kung dengan indikator variabel kepemimpi-
nan guru yang masuk dalam kategori baik. 
Ada tujuh indikator yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh besarnya variabel ke-
pemimpinan guru  ini. Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa dari tujuh indikator kepe-
mimpinan guru lima indikator masuk dalam 
kategori baik dan dua indikator masuk dalam 
kategori tidak baik. Indikator yang paling 
dominan masuk dalam kategori baik adalah 
keterampilan berkomunikasi. Hal ini menun-
jukkan bahwa peserta didik menganggap guru 
mampu berkomunikasi dengan baik selama 
proses pembelajaran kewirausahaan di kelas 
yang ditunjukkan dengan kejelasan bahasa 
yang digunakan dan kejelasan suara ketika 
menjelaskan materi kewirausahaan di kelas. 
Indikator selanjutnya adalah kejujuran, yang 
berarti peserta didik beranggapan bahwa guru 
selalu bersikap jujur dalam proses pembela-
jaran yang ditunjukkan dengan kesesuaian 
guru dalam memberikan nilai berdasarkan 
pekerjaan peserta didik, jujur dalam menilai 
peserta didik ketika ulangan maupun menilai 
sikap peserta didik di kelas. Indikator selan-
jutnya adalah keterampilan sosial, dimana pe-
serta didik beranggapan bahwa guru mampu 
berinteraksi sosial dengan baik terhadap pe-
serta didik ketika pembelajaran berlangsung 

yang ditunjukkan dengan baiknya hubungan 
guru dan peserta didik, sikap guru terhadap 
peserta didik di kelas dan kemampuan guru 
dalam menyelesaikan masalah di kelas. Indi-
kator selanjutnya adalah kecakapan teknis, di-
mana peserta didik menganggap guru mampu 
menguasai teknis dengan baik selama proses 
pembelajaran yang ditunjukkan dengan ke-
mampuan guru dalam menguasai materi yang 
diajarkan, kemampuan guru dalam menjawab 
pertanyaan peserta didik, dan keteraturan 
guru dalam menyampaikan materi. Indika-
tor selanjutnya adalah kemampuan menga-
jar, dimana peserta didik beranggapan bahwa 
kemampuan guru dalam menggunakan me-
dia pembelajaran dan ketepatan guru dalam 
memberikan evaluasi pembelajaran dikelas. 

Indikator yang masuk dalam kategori 
tidak baik yaitu objektif, dimana peserta didik 
beranggapan bahwa guru selalu bersikap ob-
jektif  ketika mengajar yang ditunjukkan den-
gan pemberian kesempatan kepada seluruh 
peserta didik untuk bertanya maupun untuk 
menyampaikan pendapatnya, dan keterbu-
kaan guru dalam menerima kritik dan saran 
mengenai cara mengajar. Indikator terendah 
adalah pengetahuan tentang relasi insani. Hal 
ini menunjukkan bahwa peserta didik men-
ganggap pengetahuan guru baik mengenai 
kemampuan peserta didik dalam menyerap 
materi, memperhatikan perilaku peserta didik 
di kelas dan mengenai peserta didik yang suka 
membuat keributan pada saat proses pembe-
lajaran.

Kualitas pembelajaran kewirausahaan 
dapat dipengaruhi oleh berbagai macam fak-
tor, salah satunya adalah guru yang mempu-
nyai banyak peran sebagai korektor, inspi-
rator, informator, organisator, motivator, 
inisiator, fasilitator, pembimbing, demonstra-
tor, pengelola kelas, mediator, supervisor dan 
evaluator (Djamarah, 2005:43). Hal tersebut 
juga dijelaskan dalam teori konstruktivisme. 
Pada teori belajar konstruktivisme yang di-
kemukakan oleh Siregar dan Nara (2014:41) 
menyatakan bahwa peranan guru pada pende-
katan konstruktivisme lebih sebagai mediator 
dan fasilitator bagi peserta didik, yang melipu-
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ti kegiatan-kegiatan berikut ini: (1) menyedia-
kan pengalaman belajar yang memungkinkan 
peserta didik bertanggung jawab, mengajar 
atau berceramah bukanlah tugas utama seo-
rang guru. (2) menyediakan atau memberikan 
kegiatan-kegiatan yang merangsang keingin-
tahuan peserta didik dan membantu mereka 
untuk mengekspresikan gagasannya. Guru 
perlu menyemangati peserta didik dan me-
nyediakan pengalaman konflik. (3) memoni-
tor, mengevaluasi dan menunjukkan apakah 
pemikiran peserta didik berjalan atau tidak. 
Guru menunjukkan dan mempertanyakan 
apakah pengetahuan peserta didik dapat di-
berlakukan untuk menghadapi persoalan baru 
yang berkaitan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pene-
litian yang dilakukan oleh Muhsin (2008:272) 
bahwa keberhasilan dalam proses belajar 
mengajar tidak luput dari peran penting seo-
rang pemimpin dalam hal ini adalah guru. 
Keberhasilan seorang guru tergantung pada 
kemampuan untuk bekerjasama dengan pe-
serta didiknya, mengarahkan, menuntun, ser-
ta menerima saran-saran yang nantinya dapat 
dipergunakan untuk menjalin hubungan yang 
baik dengan peserta didik agar proses belajar 
mengajar dapat berjalan dengan lebih baik.

Hasil penelitian ini mendukung peneli-
tian yang dilakukan oleh Agustina (2014) me-
nemukan hubungan secara signifikan antara 
gaya kepemimpinan situasional guru terha-
dap prestasi siswa. Kusuma (2013: 81) yang 
menemukan bahwa terdapat pengaruh secara 
signifikan antara kepemimpinan guru dengan 
prestasi belajar, artinya untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa dapat dilakukan den-
gan cara meningkatkan kepemimpinan guru 
dalam proses pembelajaran di kelas. Demiki-
an juga penelitian yang dilakukan oleh Mas 
(2008) juga menjelaskan bahwa guru mempu-
nyai otoritas penuh dalam menentukan proses 
pembelajaran di kelas. Untuk itu guru sebagai 
kunci keberhasilan peningkatan mutu dan ku-
alitas pembelajaran di kelas. 

Hasil analisis statistik deskriptif  pada 
variabel kepemimpinan guru, menjelaskan 
bahwa tanggapan responden mengenai gam-

baran pernyataan yang tersedia diperoleh 
rata-rata sebesar 60,04 dalam kriteria baik. 
Maka dengan ini terbukti bahwa semakin baik 
kepemimpinan guru maka semakin baik pula 
kualitas pembelajaran kewirausahaan.

Pengaruh Fasilitas Belajar Terhadap Kuali-
tas Pembelajaran Kewirausahaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
fasilitas belajar berpengaruh terhadap kualitas 
pembelajaran kewirausahaan. Variabel fasili-
tas belajar diukur melalui indikator alat pela-
jaran, alat peraga, media pengajaran, prasara-
na pendidikan secara langsung dan prasarana 
pendidikan secara tidak langsung (Sutomo 
dan Prihatin, T. 2005:109).

Pengaruh fasilitas belajar terhadap ku-
alitas pembelajaran kewirausahan didukung 
dengan indikator variabel fasilitas belajar yang 
masuk dalam kategori baik. Ada lima indika-
tor yang digunakan untuk mengetahui besar-
nya pengaruh variabel fasilitas belajar ini. Ha-
sil penelitian menunjukkan bahwa dari lima 
indikator fasilitas belajar tiga masuk dalam 
kategori baik dan dua indikator masuk kate-
gori tidak baik. Indikator yang paling domi-
nan adalah prasarana pendidikan secara tidak 
langsung. Dimana peserta didik beranggapan 
bahwa prasarana pendidikan secara tidak 
langsung yang digunakan dalam menunjang 
proses belajar mengajar sudah baik yang di-
tunjukkan dengan kelengkapan, pemanfaatan 
dan kondisi kantin sekolah, ruang usaha kes-
ehatan sekolah, kamar kecil dan tempat par-
kir. Indikator selanjutnya yaitu alat pelajaran, 
yang berarti peserta didik menganggap bahwa 
alat pelajaran yang digunakan saat proses be-
lajar mengajar sudah baik yang ditunjukkan 
dengan kelengkapan, pemanfaatan, dan kon-
disi alat pelajaran yang digunakan serta ke-
tersediaan buku kewirausahaan yang sesuai 
dengan pegangan guru. Indikator selanjutnya 
adalah media pengajaran, dimana peserta di-
dik beranggapan bahwa media pengajaran 
yang digunakan di kelas sudah baik yang di-
tunjukkan dengan kelengkapan, pemanfaatan 
dan kondisi media pengajaran yang digunakan 
serta perubahan gaya mengajar guru disertai 
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penggunaan berbagai variasi model pembela-
jaran yang dibantu dengan media pengajaran.

Indikator yang masuk dalam katego-
ri tidak baik adalah alat peraga, dimana pe-
serta didik beranggapan bahwa alat peraga 
yang digunakan saat proses belajar mengajar 
berlangsung sudah cukup baik yang ditunjuk-
kan dengan kelengkapan dan pemanfaatan 
alat peraga yang digunakan serta peserta di-
dik lebih memahami materi ketika dijelaskan 
dengan menggunakan alat peraga. Indikator 
terendah adalah prasarana pendidikan secara 
langsung, dimana peserta didik beranggapan 
bahwa prasarana pendidikan secara langsung 
yang digunakan untuk proses belajar menga-
jar, seperti ruang perpustakaan, ruang praktik 
ketrampilan, dan ruang laboratorium sudah 
baik yang ditunjukkan dengan kelengkapan, 
pemanfaatan, dan kondisi yang digunakan pe-
serta didik.

	 Hasil uji parsial (uji t) dengan hasil 
t hitung sebesar 5,728 dengan signifikansi 
0,000 < 0,05 yang berarti bahwa fasilitas be-
lajar berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
pembelajaran kewirausahaan. Sehingga H² 
yang menyatakan bahwa ada pengaruh seca-
ra signifikan fasilitas belajar terhadap kualitas 
pembelajaran kewirausahaan diterima. Seca-
ra parsial fasilitas belajar berpengaruh sebesar 
22,92% yang dapat dilihat dari r² variabel fasi-
litas belajar.

Hal ini sesuai dengan teori konstrukti-
visme, dimana kualitas pembelajaran dapat 
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Teo-
ri belajar konstruktivisme yang dikemukakan 
oleh Siregar dan Nara (2014:41) dalam hal 
sarana belajar, pendekatan konstruktivistik 
menekankan bahwa peranan utama dalam 
kualitas pembelajaran adalah aktivitas peser-
ta didik dalam mengkontruksi pengetahuan-
nya sendiri, melalui bahan, media, peralatan, 
lingkungan dan fasilitas lainnya yang disedia-
kan untuk membantu pembentukan tersebut. 
Lingkungan belajar sangat mendukung mun-
culnya berbagai pandangan dan interpretasi 
terhadap realitas, konstruksi pengetahuan, 
serta aktivitas-aktivitas lain yang didasarkan 
pada pengalaman, sehingga memunculkan 

pemikiran terhadap usaha mengevaluasi bela-
jar konstruktivistik.

	 Hasil penelitian ini sesuai dengan pen-
dapat Surya (2004:80) memaparkan betapa 
pentingnya kondisi fisik fasilitas belajar ter-
hadap proses belajar yang menyatakan bahwa 
keadaan fasilitas fisik tempat belajar berlang-
sung di kampus/sekolah ataupun di rumah 
sangat mempengaruhi efisiensi hasil belajar 
keadaan fisik yang lebih baik lebih mengun-
tungkan peserta didik dalam belajar dengan 
tenang dan teratur. Sebaliknya, lingkungan 
fisik yang kurang memadai akan menguran-
gi efisiensi hasil belajar. Jadi, kelancaran dan 
keterlaksanaan sebuah proses pembelajaran 
akan lancar dan baik jika didukung sarana 
atau fasilitas pembelajaran yang lengkap serta 
dengan kondisi yang baik sehingga tujuan dari 
pembelajaran akan tercapai dengan baik.

	 Hasil ini juga sesuai dengan peneliti-
an yang dilakukan oleh Megasari (2014) juga 
menjelaskan bahwa fungsi pengelolaan sarana 
dan prasarana sangat mendasar sekali dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran, men-
ciptakan iklim sosio emosional dan mengelola 
proses kelompok, sehingga keberhasilan guru 
dalam menciptakan kondisi yang memung-
kinkan, indikator proses belajar mengajar ber-
langsung secara efektif.

	 Hasil analisis statistik deskriptif  pada 
variabel fasilitas belajar, menjelaskan bahwa 
tanggapan responden mengenai gambaran 
pernyataan yang tersedia diperoleh rata-rata 
sebesar 54,09 dalam kriteria baik. Maka den-
gan ini terbukti bahwa semakin baik fasilitas 
belajar maka semakin baik pula kualitas pem-
belajaran kewirausahaan.

Pengaruh Kepemimpinan Guru dan Fasili-
tas Belajar Terhadap Kualitas Pembelajaran 
Kewirausahaan

Kepemimpinan guru menurut Davies 
(1991:213) adalah kemampuan untuk mem-
berikan motivasi, mendorong dan membim-
bing peserta didik sehingga mereka siap untuk 
mencapai tujuan belajar yang telah disepaka-
ti. Selain itu, Kepemimpinan guru merupakan 
suatu kemampuan dan kesiapan yang harus 
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dimiliki oleh seorang guru untuk mempen-
garuhi, membimbing dan mengarahkan atau 
mengelola peserta didiknya agar mereka mau 
berbuat sesuatu demi tercapainya tujuan pem-
belajaran (Muslich, 2007:8).

Kepemimpinan guru merupakan faktor 
yang mempengaruhi kualitas pembelajaran. 
Keberhasilan dalam proses belajar mengajar 
tidak luput dari peran penting seorang pemim-
pin dalam hal ini adalah guru. Keberhasilan 
seorang guru tergantung pada kemampuan 
untuk bekerjasama dengan peserta didiknya, 
mengarahkan, menuntun, serta menerima sa-
ran-saran yang nantinya dapat dipergunakan 
untuk menjalin hubungan yang baik dengan 
peserta didik agar proses belajar mengajar 
dapat berjalan dengan lebih baik (Muhsin, 
2008:272).

	 Selain kepemimpinan guru, fasilitas 
belajar juga merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi kualitas pembelajaran kewi-
rausahaan. Pentingnya kondisi fisik fasilitas 
belajar terhadap proses belajar yang menyata-
kan bahwa keadaan fasilitas fisik tempat be-
lajar berlangsung di kampus/sekolah ataupun 
di rumah sangat mempengaruhi efisiensi ha-
sil belajar keadaan fisik yang lebih baik lebih 
menguntungkan peserta didik dalam belajar 
dengan tenang dan teratur. Sebaliknya, ling-
kungan fisik yang kurang memadai akan men-
gurangi efisiensi hasil belajar. Jadi, kelancaran 
dan keterlaksanaan sebuah proses pembelaja-
ran akan lancar dan baik jika didukung sarana 
atau fasilitas pembelajaran yang lengkap ser-
ta dengan kondisi yang baik sehingga tujuan 
dari pembelajaran akan tercapai dengan baik 
(Surya, 2004:80).

	 Fungsi pengelolaan sarana dan prasa-
rana sangat mendasar sekali dalam mening-
katkan kualitas pembelajaran, menciptakan 
iklim sosio emosional dan mengelola proses 
kelompok, sehingga keberhasilan guru dalam 
menciptakan kondisi yang memungkinkan, 
indikator proses belajar mengajar berlangsung 
secara efektif  (Megasari, 2014). Oleh karena 
itu kualitas pembelajaran secara operasional 
dapat diartikan sebagai intensitas keterkaitan 
sistematik dan sinergis guru, peserta didik, ku-

rikulum dan bahan ajar, media, fasilitas dan 
sistem pembelajaran dalam menghasilkan 
proses dan hasil belajar yang optimal sesuai 
dengan tuntutan kurikulum (Mukroni, 2017: 
142).

Menurut Sanjaya (2006:52) terdapat 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
kegiatan proses pembelajaran yaitu (1) Fak-
tor guru yakni sejumlah aspek yang dapat 
mempengaruhi kualitas proses pembelajaran 
dilihat dari faktor guru yaitu teacher formative 
experience, teacher training experience; (2) Faktor 
peserta didik adalah organisme yang unik yang 
berkembang sesuai dengan tahap perkemban-
gannya; (3) Faktor sarana dan prasarana yang 
mencakup sarana adalah segala sesuatu yang 
mendukung secara langsung terhadap kelan-
caran proses pembelajaran. Sedangkan prasa-
rana adalah segala sesuatu yang secara tidak 
langsung dapat mendukung proses pembela-
jaran; (4) Faktor Lingkungan. Faktor organi-
sasi kelas yang didalamnya meliputi jumlah 
peserta didik dalam satu kelas merupakan as-
pek penting yang bisa mempengaruhi proses 
pembelajaran.

Guru merupakan faktor terpenting da-
lam pembelajaran yang berkualitas. Hal terse-
but diperkuat dengan penelitian Sarah L. Jack 
(2009) sejalan dengan hasil penelitian di SMK 
Teuku Umar Semarang bahwa peserta didik 
pada saat pembelajaran kewirausahaan ditun-
tut untuk inovatif  dan kreatif  agar dalam pro-
ses pembelajaran kewirausahaan tidak terjadi 
secara monoton. Menurut UU No. 20 tahun 
2003 pasal 158 ayat 1 tentang Sisdiknas yang 
menyatakan evaluasi hasil belajar peserta di-
dik dilakukan oleh pendidik untuk memantau 
proses, kemajuan, dan perbaikan hasil belajar 
peserta didik secara berkesinambungan. Urai-
an tersebut menyebutkan bahwa evaluasi juga 
merupakan faktor yang mempengaruhi kuali-
tas pembelajaran. 

Ada tiga indikator yang digunakan un-
tuk mengetahui besarnya variabel kualitas 
pembelajaran kewirausahaan. Hasil peneli-
tian menunjukkan bahwa dari tiga indikator 
kualitas pembelajaran kewirausahaan masuk 
dalam kategori baik. Indikator yang paling 
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dominan adalah strategi pengorganisasian 
pembelajaran, yaitu mengenai strategi peng-
organisasian dalam pelaksanaan pembelaja-
ran. Indikator ini masuk dalam kategori baik 
karena persiapan materi kewirausahaan yang 
dilakukan oleh guru sudah baik dan rangku-
man materi yang diajarkan dalam setiap kali 
pertemuan serta kerjasama antar guru den-
gan peserta didik selama pembelajaran sudah 
baik. Indikator selanjutnya adalah strategi 
penyampaian pembelajaran, yaitu mengenai 
penyampaian pembelajaran pada saat proses 
belajar mengajar berlangsung. Indikator ini 
masuk dalam kategori baik karena keteram-
pilan bertanya yang diberikan oleh guru dan 
penggunaan media pembelajaran dalam seti-
ap pertemuan serta penugasan guru kepada 
peserta didik untuk memperluas materi pela-
jaran secara mandiri sudah baik. Indikator ke-
tiga yaitu indikator strategi pengelolaan pem-
belajaran. Indikator ini masuk dalam kategori 
baik karena motivasi yang diberikan oleh guru 
pada saat pembelajaran kewirausahaan sudah 
baik dan relevansi contoh terkait pembelaja-
ran kewirausahaan dengan realita yang ada 
sudah baik serta penghargaan yang diberikan 
oleh guru kepada peserta didik pada saat pem-
belajaran kewirausahaan berlangsung sudah 
baik.

Hasil analisis deskriptif  dari variabel 
kualitas pembelajaran kewirausahaan memili-
ki rata-rata dari 80 peserta didik adalah 28,29 
artinya kualitas pembelajaran kewirausahaan 
termasuk dalam kategori baik. Hipotesis da-
lam penelitian ini yaitu “Ada pengaruh secara 
signifikan kepemimpinan guru dan fasilitas 
belajar terhadap kualitas pembelajaran kewi-
rausahaan”. Hasil dari penelitian ini menun-
jukkan bahwa nilai signifikansi uji F sebesar 
0,000 < 0,05 yang berarti bahwa variabel ke-
pemimpinan guru dan fasilitas belajar secara 
simultan berpengaruh dan signifikan terhadap 
kualitas pembelajaran kewirausahaan, sehing-
ga H³ diterima.

Uji koefisien determinasi simultan (R²) 
dalam penelitian ini dapat diketahui dari R 
Square yang menunjukkan 0,502 atau 50%. 
Hal ini menunjukkan bahwa 50% variabel ku-

alitas pembelajaran kewirausahaan dipenga-
ruhi oleh kepemimpinan guru dan fasilitas be-
lajar sedangkan sisanya 50% dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar penelitian. Hal ini berarti 
bahwa semakin baik kepemimpinan guru dan 
fasilitas belajar maka akan semakin baik pula 
kualitas pembelajaran kewirausahaan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan ana-
lisis dari penelitian ini, maka dapat diambil 
simpulan sebagai berikut : ada pengaruh se-
cara signifikan kepemimpinan guru dan fasi-
litas belajar terhadap kualitas pembelajaran 
kewirausahaan peserta didik kelas XI dan XII 
di SMK Teuku Umar Semarang sebesar 50%. 
Hal ini memiliki arti bahwa semakin baik ke-
pemimpinan guru dan fasilitas belajar maka 
semakin tinggi kualitas pembelajaran kewi-
rausahaan peserta didik kelas XI dan XII di 
SMK Teuku Umar Semarang. Ada pengaruh 
secara signifikan kepemimpinan guru terha-
dap kualitas pembelajaran kewirausahaan pe-
serta didik kelas XI dan XII di SMK Teuku 
Umar Semarang sebesar 19,89% dengan nilai 
signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 0,000. Hal ini 
memiliki arti bahwa semakin baik variabel ke-
pemimpinan guru maka akan semakin tinggi 
pula kualitas pembelajaran kewirausahaan. 
Ada pengaruh secara signifikan fasilitas bela-
jar kualitas pembelajaran kewirausahaan pe-
serta didik kelas XI dan XII di SMK Teuku 
Umar Semarang sebesar 22,92% dengan nilai 
signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 0,000. Hal ini 
memiliki arti bahwa semakin baik fasilitas be-
lajar maka semakin baik pula kualitas pembe-
lajaran kewirausahaan peserta didik kelas XI 
dan XII di SMK Teuku Umar Semarang.
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